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BAB III 

PROSES PEMANFAATAN LAHAN KOSONG DI DAERAH ALIRAN 

SUNGAI DI DESA BUNGAH KECAMATAN BUNGAH KABUPATEN 

GRESIK 

A. Gambaran Umum Desa Bungah 

1. Keadaan Geografis 

Desa Bungah adalah sebuah desa yang terletak di Kecamatan Bungah 

Kabupaten Gresik. Berada di arah utara berjarak ± 15km dari arah Kota 

Gresik. Desa ini terdiri dari 5 dusun, diantaranya : 

a. Dusun Nongkokerep terdiri dari  : 4 RW dan 14 RT 

b. Dusun Bungah terdiri dari  : 2 RW dan 8 RT 

c. Dusun Kaliwot terdiri dari  : 1 RW dan 3 RT 

d. Dusun Dukuh terdiri dari   : 1 RW dan 3 RT 

e. Dusun Karangpoh terd dari  : 1 RW dan 3 RT 

Desa ini memiliki Luas Wilayah sekitar 275,230 Ha dengan batas 

wilayah sebagai berikut : 

a. Sebelah Utara  : Desa Abar-abir, Kisik, Indrodelik 

b. Sebelah Selatan  : Desa Sungai Solo 

c. Sebelah Barat  : Desa Sukowati, Masangan 

d. Sebelah Timur  : Desa Sukorejo 

Adapun potensi desa dirangkum pada Buku Kekayaan dan Inventaris 

Desa yaitu sebuah Luas Tanah Wilayah Desa, diantaranya : 
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a. Tanah Hak Milik     : 240  Ha 

b. Tanah Hak Pakai     : 35  Ha 

c. Tanah Hak Guna Bangunan   : -  Ha 

d. Tanah Hak Guna Usaha    : -  Ha 

e. Tanah Hak Pengelolaan    : -  Ha 

f. Tanah Hak Milik Adat    : -  Ha 

g. Tanah Negara     : -  m3 

h. Tata Guna Tanah     : -  Ha 

i. Tanah Pekarangan    : 18,000 Ha 

j. Tanah Tegal/Ladang    : 200,440 Ha 

k. Tanah      : 36,910 Ha 

l. Tanah Tambak     : 10,000 Ha 

m. Tanah Waduk     : 0.3,000 Ha 

n. Tanah Irigasi     : 3,000  Ha 

o. Tanah Kas Desa     : 5,600  Ha 

p. Tanah Kuburan     : 3,000  Ha 

q. Tanah lain – lain      : 0             Ha 

2. Jumlah Penduduk 

Jumlah penduduk yang ada di Desa Bungah berdasarkan statistik 

tahun 2015 terdapat 6.431 jiwa yang terdiri dari penduduk laki-laki 3.232 

Orang dan penduduk perempuan 3.199 Orang. Penduduk keseluruhan 

berkewarganegaraan Indonesia dan beragama islam. Mata pencaharian 

penduduk Desa Bungah mayoritas pengrajin. Sebagian besar pengrajin 
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songkok berstatus Home Industry.1 Dari jumlah penduduk 6.431 jiwa 

terdapat 1.620 Kepala Keluarga dimana mata pencahariannya berbeda-

beda diantaranya, Pegawai Negeri SipiI/TNI 427 orang, buruh / swasta 

623 Orang, buruh tani 52 orang, petani 207 orang, peternak 62 orang, 

pedagang 270 orang, montir 125 orang, nelayan 4 orang, pengrajin 1.218 

orang, dokter/ bidan 3-4 orang, lain-Iain 70 orang. 

Desa Bungah  dipengaruhi oleh iklim tropis terhadap sehingga 

iklim Desa Bungah dapat dibedakan antara lain, musim kemarau kering 

terjadi pada bulan Juni sampai dengan bulan September, musim hujan 

terjadi pada bulan Desember sampai dengan bulan Maret, musim 

pemeliharaan dari musim kemarau sampai dengan musim hujan terjadi 

pada bulan Oktober dan Nopember, pada bulan April dan Mei terjadi 

musim peralihan dari musim hujan ke musim kemarau. Pada musim 

penghujan, sebagian dusun pada wilayah Desa Bungah terancam 

tergenang air sehingga mengakibatkan banjir terutama wilayah sekitar 

Desa Sungai Solo dan wilayah dataran rendah lainnya. Hal ini disebabkan 

adanya kiriman air dari wilayah utara yang merupakan dataran tinggi dari 

wilayah selatan. Sebagai wakil rakyat, pemerintahan lingkup desa 

memiliki wewenang untuk memecahkan masalah desa. Beberapa 

pemecahan masalahnya sebagai berikut: 

a. Melalui normalisasi / pengerukan saluran Pembuangan Jalan Raya 

Deandles. 

                                                             
1 Bapak Ali, Wawancara, di Kantor Kelurahan Desa Bungah, 20 Juli 2016. 
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b. Pendalaman Saluran Pembuangan wilayah Rt 11-06 dan Rt 14 – 16. 

c. Dibangunnya saluran got limbah kotor Rt 14 ke Sungai Solo. 

d. Pengerukan kali di sekitar Dusun Kaliwot sampai Karangpoh. 

e. Pengerukan waduk dan kali di sekitar area pertanian untuk   

menambah cadangan kebutuhan air. 

Optimalisasi solusi yang dicanangkan kepemerintahan lingkup desa 

dilakukan sebagai bentuk empati terhadap desa berkelanjutan menjadi 

lebih baik dan terarah. 

3. Keagamaan 

Keseluruhan penduduk Desa Bungah menganut agama Islam. Hal 

ini dapat diketahui adanya sarana peribadatan yang berdiri adalah Masjid 

dan Musholla. Ditunjang juga sebagai pelengkap ajaran agama islam 

melalui pendidikan non formal yaitu TPQ dan Pondok Pesantren. Dengan 

adanya penunjangan sarana pendidikan non formal penduduk Desa 

Bungah secara tidak langsung dapat terlibat dalam beberapa kegiatan 

religi yang diadakan seperti Pondok Pesantren mengadakan Hari Haul 

mendiang sesepuh-sesepuh pemangku Pondok Pesantren dengan 

mengadakan acara istighosah bersama disertai pasar malam untuk 

memeriahkan acara. 

 

 

4. Perekonomian dan Pembangunan 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

53 
 

 

Desa Bungah memiliki potensi banyak dari segi Sumber Daya 

Alam maupun Sumber Daya Manusianya. Dari alam warga dapat 

memanfaatkan tanah suburnya serta aliran air bengawan solo yang 

menunjang perairan dalam lingkup pertanian. Potensi manusia terlihat 

sangat efisien 93% yang dapat diketahui melalui data mata pencaharian 

warga yang terorganisir sesuai kemampuannya. Daripada itu maka 

kepemerintahan lingkup desa sangat memprioritaskan kemampuan 

warganya dengan memberikan sarana dan pra sarana yang bersifat 

menunjang, diantaranya : 

a. Minimnya pengetahuan tentang Koperasi sehingga akan 

menjadwalkan agenda pada tahun 20015 untuk mensosialisasikan dan 

Pelatihan tentang BUMDES (Koperasi) fungsi dan peranannya di 

dalam menggerakkan roda perekonomian mikro di masyarakat. 

b. Menggali potensi sumber alam dan buatan untuk dijadikan 

Pendapatan Asli Desa yang menunjang pembangunan desa, misalnya 

mengembangkan obyek wisata telaga, menyediakan pujasera dan 

kolam pemancingan yang dapat menciptakan lapangan kerja bagi 

masyarakat. 

c. Memanfaatkan lahan-lahan yang kosong di pekarangan rumah, 

disepanjang jalan poros desa, sekitar waduk / telaga dan pematang 

tambak untuk ditanam tanaman yang berproduktif untuk menambah 

penghasilan desa dan juga untuk mengurangi pemanasan global dan 

menambah resapan air hujan 
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d. Mengembangkan areal peternakan di kandang selatan dan utara dan 

pemanfaatan kotoran ternak yang ada di kelompok pemilik kandang 

ternak untuk diolah menjadi pupuk kompos. 

e. Tingkat keswadayaan masyarakat masih lemah sehingga APBDes 

masih bertumpu pada bantuan dari Pemerintah missal : ADD, PNPM 

dan program pemerintah lainnya yang mengakibatkan hasil-hasil 

musrenbangdes tidak dapat terakomodasi karena keterbatasan 

anggaran. 

f. Didirikannya KOPWAN (Koperasi Wanita) dengan Nama Koperasi 

Wanita Wijaya Kusuma Abadi, yang saat ini beranggotakan sebanyak 

35 orang. 

Selain itu akan diadakan beberapa keterampilan dan ketertiban untuk 

menunjang kreatifitas penduduk setempat, diantaranya : 

a. Perlu adanya pelatihan / diklat bagi anggota Linmas khususnya pada 

materi cara menjaga keamanan lingkungan masyarakat, karena 

masyarakat sudah mempunyai kesadaran menjaga keamanan 

lingkungan dengan piket ronda malam secara bergilir tiap malam. 

b. Perlu mensosialisasikan FKPM / polmas kepada masyarakat, peran, 

tugas dan wewenangnya sehingga tujuan daripada perpolisian 

masyarakat dapat berjalan dengan baik.  

 

c. Perlu dilibatkannya seluruh komponen masyarakat termasuk orang tua 

di dalam mengatasi persoalan-persoalan yang menyangkut 
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pelanggaran norma-norma social, agama, budaya, dan hukum yang 

berlalu di dalam masyarakat. 

d. Kurang sadarnya masyarakat tentang pentingnya surat kepemilikan 

tanah (Petok D, Sertifikat ) maka pada tahun 2016 akan 

mengagendakan penertiban Administrasi pertanahan di Desa dan 

mengajukan subsidi pemerintah pengadaan sertifikasi tanah massal 

kepada Kantor Pertanahan Kab. Gresik. 

Agar pelaksanaan tugas Pemerintahan dan Pembangunan Desa yang akan 

datang berjalan baik, lancar, efisien dan efektif, maka perlu adanya 

dukungan penuh semua pihak, baik dari unsur  : 

1. Badan Permusyawaratan Desa (BPD). 

2. Lembaga Pemberdayaan Masyarakat Desa (LPMD). 

3. Tokoh Agama dan Masyarakat (Pengurus NU, AISIYAH dan 

Pengurus RT / RW). 

4. Kepemudaan ( Karang Taruna, IPNU-IPPNU, GP Ansor, dan 

HIZBUL WATON). 

5. Tim Penggerak PKK Desa. 

5. Karakteristik Responden 

 Berikut ini adalah nama para responden yang akan diwawancarai 

untuk mendapatkan data di lapangan. Ibu Cik selaku pemakai lahan 

kosong, Bapak Ahmad selaku pemakai lahan kosong. Dari perwakilan 

masyarakat bernama Ibu Laili dan Pak Khuluq selaku tetangga dekat 

Ibu Cik, Ibu Laila dan Ibu Nur selaku tetangga dekat Bapak Ahmad, 
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dan Pak Ali selaku Petugas Balai Desa. Para responden ini dipilih 

penulis karena sesuai dengan data yang akan diteliti. 

Tabel 1.1 Perkembangan Jumlah Penduduk Menurut Mata Pencaharian 

No Uraian Satuan Th 

2012 

Th 

2013 

Perubahan (%) Keterangan 

 

1 Pegawai 

Negeri Sipil 

Orang 61 74     

2 TNI/ Polisi Orang 2 5     

3 Karyawan 

Swasta 

Orang 136 150     

4 Dokter / 

Paramedis 

Orang 7 7     

5 Pensiunan Orang 37 41     

6 Wiraswasta Orang 45 67     

7 Pedagang Orang 19 19     

8 Tani 

Tambak 

Orang 237 237     

9 Nelayan Orang 14 16     

10 Pertukangan Orang 25 25     

11 Jasa Orang 21 23     
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12 Lain-lain Orang 479 376     

 Jumlah Orang 1073 1173     

 

Tabel 2.1 Perkembangan Jumlah Penduduk Menurut Mobilitas / Mutasi 

No Uraian Satuan Th 

2012 

Th 

2013 

Perubahan ( % ) Keterangan 

1 Lahir           

  Laki-laki Orang 32 45     

  Perempuan Orang 12 23     

  Jumlah Orang 44 68     

2 Mati          

  Laki-laki Orang 16 31     

  Perempuan Orang 11 25     

  Jumlah Orang 27 56     

3 Datang          

  Laki-laki Orang 24 32     

  Perempuan Orang 12 27     

  Jumlah Orang 36 59     

4 Pindah          

  Laki-laki Orang 5 6     

  Perempuan Orang 8 9     

  Jumlah Orang 13 15     

 

1.1 Gambar Kepengurusan Pemerintah Desa 
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STRUTUR ORGANISASI 

PEMERINTAHAN DESA BUNGAH 

KECAMATAN BUNGAH KABUPATEN GRESIK 

PERIODE 2013 S.D 2019 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

B. Proses Pemanfaatan Lahan Kosong di Daerah Aliran Sungai 

Ketua BPD 

M. Sholeh Hasan 

-H.Lutfi Hakim 

-Afif Muayyis  

-Dra. Lilik Astutik 

-M Sholihin  

-Sholihin  

-Drs Atoillah 

-Moh. Zainuddin 

-Mukromin 

-Sbd. Salam 

-Andi Herawanto 

 

Kepala desa 

Muhammad Nasihin 

 
Sekr.desa/PLH 

 

Kaur Umum 

Drs M Sholih 

Staf : 

    

 
Kaur 

Pemerintah 

 

 

Kasi Trantib 

A.Sueb Hidayat 

 

Kasi Kesra 

Moh. Syuhada’ 

 

Kasi Ekbang 

     

 

Kasun 

Kaliwot 

 

 

 

Kasun 

Dukuh 

 

 

 

Kasun 

Karangpoh 
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1. Deskripsi Obyek 

Desa bungah adalah sebuah desa yang kaya akan sumber air 

mengingat daerahnya dekat dengan bengawan solo. Hasil alam sesuai 

data desa diadakan perencanaan untuk menggali potensi alam dan buatan 

dijadikan pendapatan asli desa yang menunjang pembangunan desa, 

misalnya mengembangkan obyek wisata telaga, menyediakan pujasera 

dan kolam pemancingan yang dapat menciptakan lapangan kerja bagi 

masyarakat. Secara tidak langsung daerah tersebut sangat berpotensi 

pada segi kesuburan tanah. Dapat dikatakan tanah disekitar desa Bungah 

merupakan aset warga yang apabila diolah dengan baik maka hasil 

produktivitasnya akan sangat meningkat. 

Namun sangat disayangkan ketika ada lahan yang sengaja 

diabaikan oleh pemegang hak. Lahan seperti ini dapat diindikasikan 

tanah terlantar. Tanah terlantar seperti ini seharusnya dijadikan perhatian 

penting oleh pemerintah dan masyarakat sekitar mengingat potensi tanah 

sangat menghasilkan nilai tinggi. 

Lahan indikasi terlantar ditemukan di sebagian desa Bungah 

terletak di Dusun Nongkokerep wilayah selatan bagian Desa Sungai 

Solo. Lahan ini tidak produktif sangat lama dimana pemegang hak telah 

sengaja mengabaikan tanah dengan tanpa menyuburkan ataupun 

mengelolanya atas dasar itikad baik.  Pemilik tanah juga mengabaikan 

tanahnya tanpa ada tanda-tanda kepemilikan atau batas kepemilikan 
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tanah. Hal seperti ini dikhawatirkan adanya unsur spekulasi di sistem 

transaksi mengenai tanah diindikasi terlantar. 

Tanah tersebut diabaikan dengan sengaja dari sekitar tahun 1993 

hingga sekarang. Jangka waktu terabaikannya lahan mati tersebut dapat 

dikategorikan sangat lama. Apabila beralih fungsi menjadi lahan 

produktif maka akan banyak sekali menghasilkan pendapatan. Dari 

produktivitasnya akan memperoleh pendapatan serta mengurangi 

pemanasan global. 

Sekitar tahun 1995 salah satu warga desa Bungah hendak 

membangun rumah disekitar lahan kosong tersebut. Adapun mereka 

membangun rumah berupa rumah panggung dimana bahan yang 

diutamakan adalah kayu dan bentuk konstruksi menyerupai panggung. 

Hingga sekarang mereka masih menghuni rumah diatas tanah hak milik 

orang lain. Keluarga beranggotakan empat orang tersebut memiliki moral 

baik sehingga masyarakat sekitar segan dan nyaman bertetangga. Rumah 

panggung itu dibangun sebagai tempat tinggal serta mencari penghasilan. 

Mereka membuka usaha jasa perbaikan kendaraan ringan (bengkel) 

sebagai mata pencaharian yang menghasilkan nafkah untuk kehidupan 

sehari-hari.
2
 

2. Proses Pemanfaatan Lahan Kosong di Daerah Aliran Sungai 

Kronologi tanah yang dihaki warga rumah panggung berstatus hak 

milik perorangan. Pemilik tanah sengaja membiarkan tanah tersebut 

                                                             
2 Hasil Observasi di Desa Bungah pada tanggal 17 Juli 2016. 
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kosong dalam jangka waktu yang cukup lama dan tidak pernah ada 

tanda-tanda pendayagunaan tanah. Padahal pemerintah sudah 

mencanangkan bahwa tanah yang terdapat di wilayah NKRI seharusnya 

dimanfaatkan sebaik-baiknya agar pemanfaatannya bisa dirasakan baik 

oleh warga (pemilik) dan warga sekitarnya sesuai Peraturan dan atau 

Undang-Undang yang bersangkutan. Dengan adanya aktivitas 

penelantaran tanah tersebut maka asumsi-asumsi masyarakat 

menyatakan tindakan pemilik tanah dapat dikatakan akan  mengandung 

unsur spekulasi, dimana pemilik tanah melakukannya atas kepentingan 

pribadi dalam transaksi perekonomian (jual-beli). Masyarakat berasumsi 

wajar dikarenakan pandangan terhadap tanah merupakan aset berharga 

bagi kelangsungan hidup masa depan untuk lebih baik. Harga tanah 

setiap hari akan berubah nilai jual-belinya sehingga tuan tanah ketika 

sudah menerima hak milik maka dapat digunakan sedemikian rupa atas 

dasar keinginan pribadinya tanpa memperhatikan sifat dan atau 

kewenangan hak atas tanahnya.
3
 

Bangunan rumah menyerupai panggung biasa disebut rumah lantai 

bertiang didirikan pada tahun 1995 diatas lahan hak milik orang lain oleh 

salah satu warga desa Bungah. Luas bangunan sekitar 4x10 meter dengan 

penerapan konstruksi rumah panggung berdasar pondasi penampang 

lingkaran di setiap kayu penyangga rumah yang terdiri dari 9 kayu 

penyangga. Keseluruhan bahan bangunan rumah panggung terbuat dari 

                                                             
3 Bapak Khuluq, Wawancara, di Desa Bungah, 18 Juli 2016. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

62 
 

 

kayu, dimana bentuk yang serupa melayang tersebut tanpa diberikan 

pondasi secara utuh pada bagian bawahnya. Bagian bawah hanya terlihat 

kayu penyangga menopang sebagian lahan kosong.
4
 

Tempat tinggal tersebut dulunya dihuni 4 orang namun ketika 

anak pertama menikah maka berkuranglah anggota keluarga menjadi 3 

orang. Mata pencaharian mereka adalah bengkel yang berada pada rumah 

panggung. Jadi selain mereka menempati rumah panggung tersebut untuk 

kepentingan pribadi, mereka juga menjalankan transaksi ekonomi. 

Tujuan warga rumah panggung mendirikannya atas dasar karena 

butuh tempat untuk tinggal di wilayah desa tersebut. Alasan mendirikan 

rumah berupa rumah panggung pun sebab sifatnya yang sementara. 

Keluarga mendirikan rumah tersebut atas izin ketua RT tanpa 

persetujuan pemilik tanah dikarenakan keberadaannya pada saat itu tidak 

diketahui warga maupun ketua Rt dahulu. Ketua RT pun mengizinkan 

pembangunan rumah panggung dengan syarat segala kerugian harus 

ditanggung penuh oleh warga rumah panggung. Syarat tersebut dipenuhi 

oleh pengguna tanah dengan persetujuan secara lisan.
5
 

Sampel lain bahwa rumah panggung dibangun diatas tanah 

pemerintah. Tanah tersebut berada di wilayah Sungai di mana masih 

merupakan Daerah Aliran Sungai. Rumah panggung tersebut didirikan 

atas dasar izin dari Kelurahan setempat dengan bukti sah bahwa mereka 

                                                             
4 Hasil Observasi di Desa Bungah pada tanggal 17 Juli 2016. 
5 Ibu Cik, Wawancara, di Desa Bungah, tanggal 18 Juli 2016 
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setiap tahunnya membayar pajak sebesar Rp. 150.000,-
6
. Mereka 

menghuni rumah panggung selama ± 10 tahun. Alasan menempati rumah 

panggung di atas tanah negara sebab tanah tersebut tidak bernilai tinggi 

dengan dasar Hak Pakai tanpa adanya kepemilikan dan sifat bangunan 

bersifat sementara (tidak permanen). Tanah tersebut berada di wilayah 

sungai yang jarak dari palung sungai ± 10 meter.
7
 Bapak Ahmad dan istri 

berstatus bukan warga Desa Bungah melainkan pendatang asal kota lain. 

Status pendatang di desa tersebut mereka gunakan sebagai tempat mata 

pencaharian yang berupa kegiatan berdagang ice cream  keliling.   

3. Dampak Penggunaan Lahan Kosong 

Pembangunan rumah panggung menggunakan lahan kosong tidak 

secara keseluruhan. Penggunaan sebagian lahan kosong tersebut 

menjadikan tekstur tanah tidak berubah menjadi lebih baik. Sebagian 

tanah sekitar rumah panggung tidak terawat dengan terlihat adanya air 

hitam pekat menyerupai sungai kotor yang menimbulkan banyak 

penyakit. Selain hitam pekat juga tanah terlihat tidak terpelihara dengan 

baik. Ketika musim hujan turun keseluruhan tanah kosong tersebut 

terpenuhi dengan air seperti sungai pasang. Begitu sebaliknya ketika 

musim kemarau maka tanah kosong akan berubah menjadi kering dan 

tandus.
8
 

                                                             
6 Bapak Ahmad, Wawancara, di Desa Bungah, tanggal 16 Juli 2016. 
7 Hasil Observasi di Desa Bungah pada tanggal 16 Juli 2016. 
8 Ibu Laili, Wawancara, di Desa Bungah, tanggal 18 Juli 2016. 
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Warga sudah terbiasa melihat kondisi tanah kosong tersebut yang 

teksturnya tidak terjaga dengan baik. Pemilik rumah panggung pun tidak 

bisa menanggulangi masalah tanah sebagian lainnya. Tidak 

terpeliharanya tanah sebagian lainnya maupun bawah bangunan rumah 

panggung disebabkan mereka tidak memahami secara benar mengenai 

metode penyuburan ataupun pemeliharaan tanah dengan baik. Begitupun 

juga disebabkan mereka tidak memiliki hak untuk merubah keadaan 

tanah yang sebenarnya. Jadi ketika tanah itu berubah menjadi tidak baik 

maka mereka juga merasa tidak berhak untuk memperbaikinya. 

Pengguna tanah merasa hawatir apabila ikutserta dalam perubahan 

struktur tanah hak milik orang lain. Dengan demikian pengguna tanah 

hanya ikut menumpang diatas tanah tanpa merubah sifat dan keadaan 

tanah. 

Pengguna tanah kosong dengan membangun rumah berupa 

panggung dapat dikatakan telah memanfaatkan lahan mati menjadi hidup 

kembali. 


